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Nurliah (M111 11 028). Pendugaan Potensi Karbon pada Sub Sistem 
Agrisilvikultur di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
(Dibimbing oleh Syamsuddin Millang dan Samuel A. Paembonan). 
Penelitian ini bertujuan untuk menduga potensi biomassa sub sistem 
agrisilvikultur di atas permukaan tanah dan mengetahui kandungan karbon bagian 
atas permukaan tanah. Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi 
bahan informasi bagi dinas kehutanan dan perguruan tinggi untuk melakukan 
pengembangan potensi simpanan karbon yang optimal pada sub sistem agrisilvikultur 
di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai bulan Januari 2016 di Desa 
Mangempang, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Pengambilan data digunakan metode purposive sampling yaitu metode pengambilan 
data dengan sengaja, yaitu berdasarkan pada pertimbangan terhadap komponen  jenis 
tanaman dan kombinasi pola agrisilvikultur. Pendugaan biomassa dan karbon pohon 
dilakukan dengan menggunakan persamaan allometrik yaitu hubungan antara 
diameter dengan biomassa dengan menggunakan rumus umum serta dilakukan 
pengambilan sampel serasah dan tumbuhan bawah di lokasi penelitian. Data yang 
dikumpulkan yaitu diameter setinggi dada (DBH) dan tinggi total pohon khususnya 
pada jenis palem serta data pengukuran biomassa basah serasah dan tumbuhan bawah 
yang ada pada sub sistem agrisilvikutur. Data yang diperoleh diklasifikasikan dan 
diolah dengan teknik tabulasi data. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis dan 
dideskripsikan sesuai tujuan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
besarnya biomassa karbon  dipengaruhi oleh jenis pohon, kerapatan, diameter, dan 
tinggi total dari setiap jenis penyusun tegakan pada sistem agrisilvikultur. Potensi 
biomassa pada pohon lebih besar dibandingkan dengan serasah dan tumbuhan bawah 
masing-masing berturut-turut 140,04; 2,25; 0,23 ton/ha dengan simpanan karbon 
secara berturut-turut 70,02;1,03; 0,10 ton/ha. Jenis jati putih (Gmelina arborea) 
memiliki potensi simpanan karbon yang paling tinggi dengan simpanan karbon 
sebesar 33,80 ton/ha dengan jumlah frekuensi simpanan karbon 16,10% 
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A. Latar Belakang 
Udara yang semakin panas mulai dirasakan oleh masyarakat, tidak hanya di 
Kota Makassar yang memang merupakan kota yang memiliki jumlah penduduk yang 
padat, namun di Kabupaten Gowa juga dapat merasakan suhu udara yang sangat 
panas. Peningkatkan suhu udara terjadi karena meningkatnya konsentrasi gas karbon 
dioksida (CO2) yang merupakan salah satu gas rumah kaca di atmosfir Rahayu dkk. 
(2010). 
Emisi (gas yang dikeluarkan) dari pembangkit listrik dan kendaraan bermotor 
yang menggunakan bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara merupakan 
sumber utama karbondioksida (CO2). Emisi gas tersebut adalah Gas Rumah Kaca 
(GRK) yang memiliki pengaruh terbesar terhadap terjadinya perubahan iklim. 
Karbondioksida juga terkandung dalam jumlah besar pada pohon sehingga kebakaran 
dan penebangan hutan menyebabkan meningkatnya konsentrasi GRK. Salah satu 
fungsi hutan yang penting adalah sebagai cadangan karbon di alam karena C 
disimpan dalam bentuk biomasa vegetasinya. Disamping pesatnya pertumbuhan 
industri dan transportasi, alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian atau penggunaan 
lahan lainnya yang melibatkan penebangan pohon juga penyebab meningkatnya emisi 
CO2 di atmosfer yang berasal dari hasil pembakaran dan peningkatan mineralisasi 
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bahan organik tanah selama pembukaan lahan serta berkurangnya vegetasi sebagai 
lubuk C (C- sink). 
Hutan merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan bermanfaat bagi 
kehidupan yaitu sebagai jasa lingkungan, baik sebagai pengatur tata air, fungsi 
estetika, maupun sebagai penyedia oksigen dan penyerap karbon. Rahayu dkk. (2010) 
mengemukakan bahwa penebangan pohon mengakibatkan hilangnya fungsi dari 
pohon tersebut sebagai penyerap gas karbondioksida. Dengan menanaman pohon 
mampu menyerap karbondioksida dari udara melalui proses fotosintesis dan terus 
tersimpan dalam bentuk karbon yang terdapat pada biomasa tanaman berupa batang, 
cabang, ranting, daun, bunga dan buah. Penyerapan karbon sendiri terjadi didasarkan 
atas proses kimiawi dalam aktivitas fotosintesis tumbuhan yang menyerap CO2 dari 
atmosfer dan air dari tanah menghasilkan oksigen dan karbohidrat yang selanjutnya 
akan berakumulasi menjadi selulosa dan lignin sebagai cadangan karbon. 
Agrisilvikultur merupakan salah satu sub sistem agroforestry yang di terapkan 
di Desa Mangempang yaitu sistem yang mengkombinasikan antara komponen 
kehutanan (mahoni, gmelina, bayam jawa, sengon) atau tanaman berkayu dengan 
komponen pertanian atau perkebunan (kakao, kopi, cabe, ubi kayu) atau tanaman 
tidak berkayu (rumput gajah, sereh, kunyit) sehingga dapat ditawarkan untuk 
mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih guna lahan dan sekaligus untuk 
mengatasi masalah ketersediaan pangan dan emisi karbon. Tanaman atau pohon 
berumur panjang yang tumbuh di hutan maupun di kebun campuran (agroforestry) 
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merupakan tempat penimbunan atau penyimpanan karbon yang jauh lebih besar dari 
pada tanaman semusim. Oleh karena itu, hutan alami dengan keragaman jenis 
pepohonan berumur panjang dan seresah yang banyak merupakan gudang 
penyimpanan karbon tertinggi (baik di atas maupun di dalam tanah). Hutan juga 
melepaskan CO2 ke udara lewat respirasi dan dekomposisi (pelapukan) seresah, 
namun pelepasannya terjadi secara bertahap, tidak sebesar bila ada pembakaran yang 
melepaskan CO2 sekaligus dalam jumlah yang besar. Berdasarkan uraian di atas, 
maka perlu dilakukan pendugaan potensi karbon dan biomassa pada sistem 
agrisilvikutur di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa untuk 
mengukur berapa besar potensi karbon dan biomassa pada lahan pertanian milik 
petani khususnya yang berbasis sistem agrisilvikultur yang sangat berpengaruh 
terhadap perubahan iklim.  
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
(1) Menduga potensi biomassa sub sistem agrisilvikultur di atas permukaan tanah. 
(2) Mengetahui kandungan karbon bagian atas permukaan tanah pada sub sistem 
agrisilvikultur di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai bahan 
informasi bagi dinas kehutanan dan perguruan tinggi untuk melakukan 







1. Pengertian Agroforestry 
Agroforestry sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan baru dibidang pertanian 
dan kehutanan, berupaya mengenali dan mengembangkan keberadaan sistem 
agroforestry yang telah dipraktekkan petani sejak dulu kala. Secara sederhana, 
agroforestry berarti menanam pepohonan di lahan pertanian, dan harus diingat bahwa 
petani atau masyarakat adalah elemen pokoknya (subyek). Dengan demikian kajian 
agroforestry tidak hanya terfokus pada masalah teknik dan biofisik saja tetapi juga 
masalah sosial ekonomi dan budaya yang selalu berubah dari waktu ke waktu, 
sehingga agroforestry merupakan cabang ilmu yang dinamis. 
Senoaji (2012) dalam Thomas dkk. (2013) mendefinisikan agroforestri 
sebagai suatu sistem pengelolaan lahan yang merupakan kombinasi antara produksi 
pertanian, termasuk pohon buah-buahan dan atau peternakan dengan tanaman 
kehutanan. Menurut Hairiah dkk. (2004) dalam Senoaji (2012), bahwa sistem 
agroforestri merupakan sistem pengelolaan sumber daya alam yang dinamis dan 
berbasis ekologi, dengan mamadukan berbagai jenis pohon pada tingkat lahan (petak) 
pertanian maupun pada suatu bentang lahan (lansekap). Pengolahan lahan dengan 
sistem agroforestry bertujuan untuk mempertahankan jumlah dan keanekaragaman 
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produksi lahan, sehingga berpotensi memberikan manfaat sosial, ekonomi dan 
lingkungan bagi para pengguna lahan. 
Beberapa ciri penting agroforestry yang dikemukakan oleh Lundgren dan 
Raintree (1982) dalam Hairiah dkk. (2003) adalah: 
1) Agroforestry biasanya tersusun dari dua jenis tanaman atau lebih (tanaman dan 
/atau hewan). Paling tidak satu di antaranya tumbuhan berkayu. 
2) Siklus sistem agroforestry selalu lebih dari satu tahun. 
3) Ada interaksi (ekonomi dan ekologi) antara tanaman berkayu dengan tanaman 
tidak berkayu. 
4) Selalu memiliki dua macam produk atau lebih (multi product), misalnya pakan 
ternak, kayu bakar, buah-buahan, obat-obatan. 
5) Minimal mempunyai satu fungsi pelayanan jasa (service function), misalnya 
pelindung angin, penaung, penyubur tanah, peneduh sehingga dijadikan pusat 
berkumpulnya keluarga atau masyarakat. 
6) Untuk sistem pertanian masukan rendah di daerah tropis, agroforestry 
tergantung pada penggunaan dan manipulasi biomasa tanaman terutama dengan 
mengoptimalkan penggunaan sisa panen. 
7) Sistem agroforestry yang paling sederhanapun secara biologis (struktur dan 





2. Sistem Agroforestry 
Sistem agroforestry akan menekankan penggunaannya pada jenis-jenis pohon 
serbaguna dan menentukan asosiasi antara jenis-jenis vegetasi yang ditanam. Dalam 
konteks agroforestry, pohon serbaguna mengandung pengertian semua pohon atau 
semak yang digunakan atau dikelola untuk lebih dari satu kegunaan produk atau jasa; 
yang penekanannya pada aspek ekonomis dan ekologis (Senoaji, 2012). 
Agroforestry merupakan sistem pengelolaan sumber daya alam yang dinamis 
dan berbasis ekologi, dengan mamadukan berbagai jenis pohon pada tingkat lahan 
(petak) pertanian maupun pada suatu bentang lahan (lansekap). Tujuannya adalah 
untuk mempertahankan jumlah dan keragaman produksi. Jadi agroforestri berpotensi 
memberikan manfaat sosial, ekonomi dan lingkungan bagi para pengguna lahan 
(Hairiah dkk., 2004) dalam Senoaji (2012). 
 
Lebih jauh lagi Foresta et al. (2000) dalam Senoaji (2012) membagi 
agroforestry menjadi dua kelompok, yakni agroforestry sederhana dan agroforestry 
kompleks. 
a) Sistem agroforestry sederhana adalah perpaduanperpaduan konvensional yang 
terdiri atas sejumlah kecil unsur, yakni unsur pohon yang memiliki peran 
ekonomi penting (seperti kelapa, karet, cengkeh, jati, dll.) atau yang memiliki 
peran ekologi (seperti dadap dan petai cina), dengan sebuah unsur tanaman 
musiman (misalnya padi, jagung, sayur-mayur, rerumputan), atau jenis tanaman 
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lain seperti pisang, kopi, coklat dan sebagainya yang juga memiliki nilai 
ekonomi. 
b) Sistem agroforestry kompleks adalah sistem-sistem yang terdiri dari sejumlah 
besar unsur pepohonan, perdu, tanaman musiman dan atau rumput. Penampakan 
fisik dan dinamika di dalamnya mirip dengan ekosistem hutan alam primer 
maupun sekunder. Sistem agroforestri kompleks bukanlah hutan-hutan yang 
ditata lambat laun melalui transformasi ekosistem secara alami, melainkan 
merupakan kebun-kebun yang ditanam melalui proses perladangan 
Notohadiprawiro (1981) dalam Suhaendah dan Handayani (2012) 
mengkombinasikan agroforestry sebagai berikut: 
1) Agrisilvikultur yaitu kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan 
(pepohonan, perdu, palem, bambu, dll.) dengan komponen pertanian, 
2) Agropastura yaitu kombinasi antara komponen atau kegiatan pertanian dengan 
komponen peternakan,  
3) Silvopastura yaitu kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan dengan 
peternakan dan  
4) Agrosilvopastura yaitu kombinasi antara komponen atau kegiatan pertanian 
dengan kehutanan dan peternakan/hewan. 
3. Pola agroforestry 
Menurut Mahendra 2009 dalam Wisudawati (2012), karakteristik pola 
tanaman agroforestry sangat tergantung pada pemilik lahan serta karakteristik 
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lahannya. Tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu prioritas produksi sehingga membuat 
pola tanaman berebeda antara yang satu dengan yang lainnya. Nappeleon T Vergara 
mengklasifikasikan pola tanaman agroforestry dalam beberapa bentuk antara lain 
(Wisudawati, 2012): 
a) Trees along border, yaitu pola-pola penanaman pohon dibagian pinggir lahan 
dan tanaman pertanian berada dibagian tengah. 
b) Alternate rows, yaitu model penanaman agroforestry yang menempatkan 
pohon dan tanaman pertanian secara berselang-seling 
c) Alley cropping, yaitu pola penanaman agroforestry yang menempatkan pohon 
dipinggir kanan dan kiri tanaman pertanian 
d) Random mixture, yaitu pola penanaman acak artinya antara pertanian dan 
pohon tidak teratur. 
Suryanto dkk. (2005) mengemukakan bahwa pola lorong (alley cropping) 
dalam sistem agroforestri dirancang untuk memadukan dua tujuan pengelolaan secara 
bersamaan yaitu produksi dan konservasi, sehingga pola lorong mempunyai karakter 
yaitu jarak baris pohon antar lorong satu dengan lorong yang lainnya lebih pendek 
apabila dibandingkan dengan pola pohon pembatas dalam hal ini terjadi karena pola 




Menurut Thomas dkk. (2013)  Sistem agroforestri yang diterapkan pada 
masing-masing daerah dapat berbeda, perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi lahan, 
sosial dan budaya daerah tersebut. Dari hasil penelitiannya  terdapat dua pola sistem 
agroforestri yang diterapkan oleh petani yaitu pola agrosilvopastoral dan 
agrisilvikultur. Masing-masing pola agroforestri yang diterapkan oleh petani, dengan 
jarak tanam, yang berbeda-beda, antara tanaman pertanian dengan tanaman 
kehutanan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Thomas dkk. (2013) percampuran antara 
tanaman kehutanan seperti pohon cempaka dengan tanaman pertanian seperti jagung, 
kacang, pisang, tomat kacang merah, ubi jalar, ubi kayu, cengkih dan kelapa, yang 
ditanam dengan jarak tanam teratur. Dengan ternak yang dipelihara oleh petani 
seperti sapi dan kuda, yang diikat pada lahan yang dimana sistem agroforestri 
diterapkan.  Pola usaha tani seperti ini memberikan kemungkinan bagi pemilik lahan 
untuk meningkatkan intensitas pengambilan hasil per satuan luas tertentu. Pola usaha 
tani agroforestri ini dianggap dapat mengatasi permasalahan kehidupan petani, 
terutama dalam memenuhi kebutuhan subsistemnya. (Senoaji 2012). 
Fitrriani dan Fauzi (2011) juga menambahkan agroforestri pada dasarnya 
adalah pola pertanaman yang memanfaatkan sinar matahari dan tanah yang „berlapis-
lapis„ untuk meningkatkan produktivitas lahan. Misalnya, pada sebidang tanah 
seorang petani menanam durian, mangga atau rambutan yang memiliki tajuk 
(canopy) yang tinggi dan lebar, dibawahnya ditanam kopi (Coffea spp) yang memang 
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memerlukan naungan untuk berproduksi. Dengan menggunakan pola tanam 
agroforestri ini, dari sebidang lahan bisa dihasilkan beberapa komoditas yang bernilai 
ekonomi. 
 
4. Agroforestry Sebagai Sistem Penggunaan Lahan 
Menurut Hairiah dkk. (2003) sistem terdiri dari beberapa komponen dalam 
susunan tertentu (struktur), yang satu sama lain saling berpengaruh atau 
melaksanakan fungsinya. Satu sistem membentuk satu kesatuan yang berbeda dengan 
lingkungannya dan di antara keduanya ada hubungan timbal balik. Di samping itu 
satu sistem memiliki sifat-sifat tertentu yang juga dapat berubah antara lain dalam 
kaitan dengan struktur dan fungsinya. 
Agroforestry terdiri dari komponen-komponen kehutanan, pertanian dan/atau 
peternakan, tetapi agroforestry sebagai suatu sistem mencakup komponen-komponen 
penyusun yang jauh lebih rumit. Hal yang harus dicatat, agroforestry merupakan 
suatu sistem buatan (man-made) dan merupakan aplikasi praktis dari interaksi 
manusia dengan sumber daya alam di sekitarnya. 
Agroforestry pada prinsipnya dikembangkan untuk memecahkan 
permasalahan pemanfaatan lahan dan pengembangan pedesaan; serta memanfaatkan 
potensi-potensi dan peluang-peluang yang ada untuk kesejahteraan manusia dengan 
dukungan kelestarian sumber daya beserta lingkungannya. Oleh karena itu manusia 
selalu merupakan komponen yang terpenting dari suatu sistem agroforestry. Dalam 
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melakukan pengelolaan lahan, manusia melakukan interaksi dengan komponen-
komponen agroforestry lainnya. Komponen tersebut adalah: 
a) Lingkungan abiotis: air, tanah, iklim, topografi, dan mineral. 
b) Lingkungan biotis: tumbuhan berkayu (pohon, perdu, palem, bambu dll) serta 
tumbuhan tidak berkayu (tanaman tahunan, tanaman keras, tanaman musiman 
dll), binatang (ternak, burung, ikan, serangga dll), dan mikroorganisme. 
c) Lingkungan budaya: teknologi dan informasi, alokasi sumber-sumber daya, 
infrastruktur dan pemukiman, permintaan dan penawaran, dan disparitas 
penguasaan/pemilikan lahan. 
Komponen-komponen ABC (Abiotic, Biotic dan Culture) tersebut di atas 
tersusun dalam sistem agroforestry melalui berbagai cara. Beberapa komponen biotis 
hadir secara alami, yang mungkin sebagian masih bertahan atau tertinggal dari 
kegiatan penggunaan lahan sebelumnya. Komponen yang lain memang secara khusus 
atau sengaja ditempatkan/ditanam oleh manusia sebagai pengelola lahan. Berbagai 
komponen dalam satu sistem akan bereaksi atau menunjukkan respon berbeda dengan 
respon masing-masing pada kondisi terisolasi. Karena adanya interaksi antar 
komponen tersebut, sistem pada dasarnya berbeda dengan total penambahan secara 
sederhana dari beberapa komponen. Jadi hutan lebih dari sekedar kumpulan pohon, 
demikian pula agroforestry bukan sekedar upaya campur-mencampur kehutanan 




5. Peranan Agroforestry dalam Mengurangi Gas Rumah Kaca dan 
Mempertahankan Cadangan Karbon 
Upaya meningkatkan cadangan C di alam secara vegetatif (misalnya dengan 
memperbanyak penanaman pepohonan) merupakan pelayanan terhadap lingkungan 
yang diharapkan dapat mengurangi dampak rumah kaca. Dalam pertumbuhannya, 
tanaman menyelenggarakan proses fotosintesis yang memerlukan sinar matahari, CO2 
dari udara, air dan hara dari dalam tanah. Dengan demikian keberadaan tanaman 
dapat mengurangi konsentrasi CO2 di atmosfer, dan hasilnya berupa karbohidrat 
diakumulasi dalam biomasa tanaman. Tinggi rendahnya serapan CO2 di atmosfer 
bervariasi, tergantung pada jenis tanaman penyusun dan umur lahan (Widianto dkk., 
2003). Menurut Collins et al. (1999) dalam Widianto dkk. (2003) salah satu indikator 
keberhasilan usaha pengelolaan tanah adalah tetap terjaganya cadangan C sehingga 
keseimbangan lingkungan dan biodiversitas dapat terjaga pula. 
a) Gas rumah kaca 
Gas rumah kaca adalah gas-gas di atmosfer yang dapat menimbulkan 
perubahan dalam kesetimbangan radiasi sehingga mempengaruhi suhu atmosfer 
bumi. Gas-gas tersebut dinamakan gas rumah kaca (GRK) karena kemampuannya 
dalam menyerap dan memantulkan kembali radiasi gelombang panjang yang 
bersifat panas seperti yang dilakukan oleh kaca, sehingga menimbulkan efek 
pemanasan yang disebut efek rumah kaca (ERK). 
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Gas-gas utama yang yang telah disepakati dalam perjanjian internasional 
untuk dikurangi konsentrasinya adalah karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 
Nitrousoksida (N2O). Konsentrasi GRK ini semakin meningkat dengan makin 
meningkatnya kegiatan manusia yang menggunakan bahan bakar fosil (BBF) untuk 
pembangkit tenaga listrik, transportasi, industri serta kegiatan yang berhubungan 
dengan alih-guna lahan untuk penyediaan lahan baru bagi pertanian (termasuk 
perkebunan) dan pemukiman. 
Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan manusia yang makin 
banyak menggunakan energi, perubahan konsentrasi CO2 menjadi makin tak 
terkendali hingga menyebabkan peningkatan konsentrasi CO2 yang cukup tajam 
dari sekitar 280 ppmv pada masa pra-industri hingga konsentrasinya sekarang 
menjadi 370 ppmv. Peningkatan konsentrasi yang tajam ini membawa dampak 
langsung terhadap perubahan iklim melalui perubahan suhu dan perubahan 
distribusi hujan baik dalam skala waktu maupun ruang dengan implikasi sosial-
ekonomi yang luas. 
Karbon dioksida (CO2) adalah GRK utama yang paling besar jumlahnya 
yang dihasilkan oleh kegiatan manusia dengan laju emisi yang sangat besar, maka 
gas ini sering dipakai sebagai standar atau acuan bagi perubahan komposisi 
atmosfer dan perubahan iklim global. Oleh karena itu pada bab ini, pengkajian 




b) Karbon (C) 
Cadangan Carbon (C-stock) adalah jumlah C yang disimpan dalam 
komponen biomasa dan nekromasa baik di atas permukaan tanah dan di dalam 
tanah (Bahan organik tanah, akar tanaman dan mikroorganisme) per satuan luasan 
lahan. Satuannya adalah Mg/ha (mega gram per ha = ton per ha) (Widianto dkk., 
2003). Karbon (C) tersimpan dalam tiga komponen pokok, yaitu (Hairiah dan 
Rahayu, 2007): 
(a) Biomasa yaitu masa (kg/ha) bagian vegetasi yang masih hidup yang meliputi 
masa dari tajuk pohon, tanaman semusim dan tumbuhan bawah atau gulma. 
(b) Nekromasa yaitu masa dari bagian pohon yang telah mati baik yang masih 
tegak, atau telah tumbang/tergeletak di permukaan tanah, tonggak atau ranting 
dan daun-daun gugur (serasah) yang belum terdekomposisi atau 
terdekomposisi sebagian. 
(c) Bahan Organik tanah (BOT) adalah sisa makhluk hidup (tanaman, hewan dan 
manusia) yang telah terdekomposisi sebagian atau keseluruhan dan telah 
menyatu dengan tanah. Dalam praktek biasanya BOT dipisahkan dari bahan 
organik (BO) berdasarkan ukurannya, BOT memiliki ukuran< 2 mm sedang 
BO berukuran > 2 mm. 
Karbon di atas permukaan tanah, meliputi: 
1) Biomasa pohon. Proporsi terbesar penyimpanan C di daratan umumnya terdapat 
pada komponen pepohonan. Untuk mengurangi tindakan perusakan selama 
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pengukuran, biomasa pohon dapat diestimasi dengan menggunakan persamaan 
alometrik yang didasarkan pada pengukuran diameter batang. 
2) Biomasa tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah meliputi semak belukar yang 
berdiameter batang < 5 cm, tumbuhan menjalar, rumput-rumputan atau gulma. 
Estimasi biomasa tumbuhan bawah dilakukan dengan mengambil bagian 
tanaman (melibatkan perusakan). 
3) Nekromasa. Batang pohon mati baik yang masih tegak atau telah tumbang dan 
tergeletak di permukaan tanah, yang merupakan komponen penting dari C dan 
harus diukur pula agar diperoleh estimasi penyimpanan C yang akurat. 
4) Serasah. Serasah meliputi bagian tanaman yang telah gugur berupa daun dan 
















A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai Januari 2016 
di Desa Mangempang, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
 Bahan atau objek yang diamati dalam penelitian ini adalah sub sistem  
agrisilvikultur di luar kawasan hutan.  
Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini  adalah : 
(1) GPS dan untuk mengetahui titik koordinat lokasi plot penelitian. 
(2) Peta administrasi, peta kawasan hutan, dan peta penggunaan lahan. 
(3) Rol meter, tali rapiah, dan patok kayu untuk pembuatan plot sampel 
(4) Hagameter, untuk mengukur tinggi pohon. 
(5) Pita meter, untuk mengukur keliling pohon. 
(6) Kamera, untuk mengambil gambar dokumentasi kegiatan penelitian. 
(7) Bambu, untuk membuat kuadran ukuran 100 cm x 100 cm dalam 
pengambilan sampel tumbuhan bawah dan serasah. 
(8) Cutter, untuk pengambilan sampel tumbuhan bawah. 
(9) Timbangan (manual dan digital), untuk mengetahui berat basah dan berat 
kering sampel kayu. 
(10) Ayakan, untuk mengayak sampel serasah yang halus.  
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(11) Tally sheet dan alat tulis-menulis untuk memudahkan mencatat data hasil 
pengukuran, penggambaran, dan keterangan lainnya dari lapangan. 
(12) Plastik klip, untuk menyimpan sampel tumbuhan bawah dan serasah. 
(13) Label, untuk menandai sampel pada plastic klip. 
(14) Kertas koran untuk membungkus serasah dan tumbuhan bawah 
(15) Oven dan peralatan lainnya, untuk mengeringkan sampel kayu sampai 
mencapai berat kering konstan.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu metode 
pengambilan data dengan sengaja, yaitu berdasarkan pada pertimbangan terhadap 
komponen  jenis tanaman dan kombinasi pola agrisilvikultur untuk komponen 
tanaman kehutanan (pohon) dan komponen tanaman pertanian. Pada lokasi penelitian 
di tempatkan 3 buah plot pada sub sistem agrisilvikultur. 
Dalam melakukan pendugaan simpanan karbon dan biomassa pohon, 
pengambilan data pohon dilakukan dengan cara non-destructive sampling (tanpa 
merusak sampel). 
1. Pembuatan Plot Sampling 
Plot sampling dibuat dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Membuat plot sampel yang berukuran 20 m x 50 m di letakkan pada bagian 









Gambar 1. Area pengukuran plot sampel 
b) Sisi panjang plot dan  lebarnya diukur dengan menggunakan roll meter lalu 
setiap sudut plot diberi patok kayu untuk memberi tanda batas plot. 
c) Lebar dan panjang sisi plot yang dibuat diberi patok sebagai tempat 
menyematkan tali rapiah agar mudah mengetahui batas plot sampel. 
 
2. Pengambilan Data Pohon 
Dalam menduga simpanan biomassa pohon maka diperlukan data 
diameter pohon, tinggi total pohon dan jenis pohonnya. 
a) Mengukur pohon yang berdiameter ≥ 3 cm dalam plot kemudian mengukur 
tinggi bebas cabang (TBC) dan tinggi total pohon menggunakan hagameter 
lalu dicatat ke dalam tally sheet khususnya pada jenis palem. 
b) Mengukur keliling batang pohon yang berdiameter ≥ 3 cm dalam plot 
menggunakan pita meter lalu dicatat ke dalam tally sheet. 
c) Keliling pohon diukur setinggi dada (130 cm dari permukaan tanah) 





d) Pada pohon yang bercabang mempunyai dbh di bawah 130 cm, maka 
keliling pohon diukur pada semua batang pohon. 
 








Gambar 2. Contoh peletakan kuadran dalam sub plot untuk mengukur 
biomassa tumbuhan bawah 
Untuk menduga biomassa tumbuhan bawah maka dilakukan 
pengambilan sampel dengan pemotongan (destructive sampling) dengan 
prosedur sebagai berikut: 
a) Kuadran bambu ukuran 1m x 1m di letakkan secara purposive sampling 
sebanyak 3 kali ulangan untuk mewakili tumbuhan bawah yang rapat, 
sedang, jarang. 
b) Mengambil sampel pada tumbuhan hidup berupa pohon yang berdiameter ≤ 
3 cm, herba dan rumput-rumputan yang terdapat dalam kuadran, pisahkan 
antara daun dan cabang. 
c) Memasukkan kedalam kantong plastik dan diberi label sesuai kode plot. 





d) Menimbang berat basah dan dicatat dalam tally sheet. 
e) Mengambil contoh masing-masing biomassa daun dan batang sekitar 100 – 
300 gram. 
f) Membungkus masing-masing biomassa daun dan batang yang sudah 
ditimbang ke dalam kertas koran dan di beri label. 
g) Mengerjakan sampel biomassa tanaman dalam oven pada suhu 1000C 
selama 48 jam atau sampai mencapai berat kering konstan. 
h) Menimbang berat jenis konstan dan dicatat dalam tally sheet. 
 
4. Pengambilan Data Nekromassa 
a) Nekromassa tidak berkayu (serasah) 
Untuk menduga kandungan karbon nekromasa tidak berkayu, 
dibutuhkan seresah daun yang masih utuh (serasah kasar), dan bahan 
organik lainnya yang belum terdekomposisi sebagian dan berukuran > 2 mm 







Kuadran 1 m x 1 m 
50 m 
20 m 





1) Serasah kasar 
(a) Kuadran bambu/kayu ukuran 1m x 1m di letakkan secara purposive 
sampling sebanyak 3 ulangan untuk mewakili serasah tebal, sedang, 
dan jarang. 
(b) Mengambil sampel nekromassa (sisa-sisa bagian tanaman mati, 
daun-daun dan ranting-ranting gugur) yang terdapat didalam 
kuadran dan dimasukkan ke dalam kantong plastik. Timbang  berat 
basahnya, dan diberi label sesuai titik sampelnya lalu dicatat dalam 
tally sheet. 
(c) Menimbang sampel nekromassa sekitar 100 – 300 gram. Apabila 
nekromassa kurang dari 100 gram, maka ditimbang semua 
dijadikan sebagai sampel. 
(d) Masukkan sampel yang sudah ditimbang ke dalam kertas koran. 
(e) Keringkan sampel nekromassa dalam oven pada suhu 800C selama 
48 jam atau sampai mencapai berat kering konstan. 
(f) Timbang berat kering konstannya dan catat dalam tally sheet. 
2) Serasah halus 
(a) Kuadran bambu ukuran 1m x 1m di tempatkan secara purposive 
sampling sebanyak 3 kali. 
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(b) Mengambil semua serasah halus yang terletak di permukaan tanah 
yang terdapat dalam kuadran yang telah menyentuh tanah mineral 
sampai warna lebih terang dari pada lapisan serasah. 
(c) Masukkan semua serasah halus yang terdapat pada kuadran ke 
dalam ayakan dengan lubang pori 2 mm. 
(d) Mengayak semua serasah halus yang terdapat pada kuadran lalu 
ambil serasah halus dan akar yang tertinggal di atas ayakan 
(timbang berat basahnya (BB per kuadran). Ambil 100 g sampel 
serasah halus, keringkan dalam oven pada suhu 80
0 
C selama 48 
jam. Bila sampel yang didapatkan hanya sedikit (< 100 g), maka 
timbanglah semuanya. 
5. Analisis Pengolahan Data 
Hasil pengukuran di lapangan dan laboratorium kemudian ditabulasi dan 
di analisis sesuai tujuan penelitian, meliputi: 
a) Perhitungan biomassa pohon 
Untuk menduga biomassa pohon digunakan model allometrik 
biomassa jenis-jenis tropika Indonesia (Ketterings et al., 2001, dalam 
Hairiah dan Rahayu, 2007) dengan persamaan:  
W = 0.11 ρ D2.62 (Untuk jenis pohon)  ….... (1) 
Untuk jenis tanaman kakao digunakan persamaan Hairiah dkk., 
(2011), jenis-jenis bambu digunakan persamaan Priyadarsini (2000) dalam 
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Hairiah dkk., (2011), untuk jenis tanaman kopi dipangkas dan pisang 
digunakan persamaan Arifin (2001) dalam Hairiah dkk., (2011),  jenis 
tanaman kakao digunakan persamaan Yualiasmara (2009) dalam Hairiah 
dkk., (2011): 
W = 0.131 D
2.28 
(untuk bambu)    ......... (2) 
W = 0.030 D
2.13 
(untuk jenis pisang)  ......... (3) 
W = 0.1208 D
1.98 
(kakao)   ........ (4) 
W = 0.281 D
2.06 
(kopi dipangkas)  ........ (5) 
Untuk menduga biomassa pada pohon jenis palem digunakan 
persamaan (Delaney et al., 1999; Brown et al., 2001 dalam Hairiah dan 
Rahayu, 2007): 
  
      
  
 
Untuk menduga biomassa tumbuhan bawah dan serasah digunakan 
persamaan (Hairiah dan Rahayu, 2007): 
   
         
         
           
Maka (Hairiah dan Rahayu, 2007):  
Total Biomassa pohon = W1 + W2 + .....Wn . 
Biomassa pohon per satuan luas =  
             







W = Biomassa (ton/ha) 
π = 3.14 
ρ  = Kerapatan kayu / berat jenis (Mg/m3, Kg/dm3 g/cm3)  
H  = Tinggi pohon (m) 
D  = Diameter pohon (cm) 
BK  = Berat kering (g) 
BB  = Berat basah (g) 
b) Perhitungan simpanan karbon pohon 
Kandungan karbon (C) diduga dari biomassa pohon dengan mengkonversi 
setengah dari jumlah biomassa, karena hampir 50% dari biomassa pada 
vegetasi hutan tersusun atas unsur karbon sehingga dari hasil perhitungan 
biomassa dapat diubah dalam bentuk (ton/ha) yaitu mengalihkan nilai 
biomassa dengan faktor konversi sebesar 0,5 (Murdiyarso dkk, 2004) 
C = 0.5 W 
Keterangan: 
C  = Karbon tersimpan  
W = Biomassa pohon per satuan luas 
c) Perhitungan karbon tumbuhan bawah dan nekromassa 
Semua data (Total) biomasa dan nekromassa per lahan dimasukkan 
ke dalam  persamaan  yang merupakan estimasi akhir jumlah C tersimpan 
per lahan. Konsentrasi C dalam bahan organik biasanya sekitar 46%, oleh 
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karena itu estimasi jumlah C tersimpan per komponen dapat dihitung 
dengan mengalikan total berat massanya dengan konsentrasi C. Maka 
kandungan C untuk tumbuhan bawah dan nekromassa (serasah) dapat 
dihitung sebagai berikut (Hairiah dan Rahayu, 2007).  
C = 0.46 W 
Keterangan: 
C = Karbon tersimpan  

















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Aspek Fisik dan Biofisik 
1. Letak, luas dan batas lokasi penelitian 
Desa Mangempang secara geografis terletak antara 05 19‟ 20,1” - 05 20‟ 
33,8” Lintang Selatan dan 119 39‟ 58” - 119 41‟ 10,5” Bujur Timur.  Secara 
administrasi pemerintahan termasuk dalam Desa Mangempang, Kecamatan Bungaya, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Luas Desa Mangempang adalah 9,25 
km
2
 (280 ha).  
 
 
Gambar 4. Peta lokasi Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
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Desa Mangempang  mempunyai potensi strategis dengan batas-batas 
kawasan yaitu, sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan campuran milik 
penduduk, sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan dan persawahan milik 
penduduk, sebelah Selatan berbatasan dengan persawahan milik penduduk, sebelah 
Barat berbatasan dengan anak sungai dan perkebunan campuran milik penduduk. 
2. Jenis Tanah dan Tata Guna Lahan 
Berdasarkan sistem informasi lahan, jenis tanah yang terdapat di Desa 
Mangempang terdapat dari tanah lempung, vulkanik, lahan basah, organik dan entisol 
(BLHD Kab. Gowa, 2013). Tata guna lahan di Desa Mangempang meliputi lahan 
basah (wetlands) sebesar 20 ha, pemukiman sebesar 5 ha, lahan pertanian sebesar 150 
ha, lahan hutan rakyat sebesar 50 ha (BLHD Kab. Gowa, 2013).  
3. Topografi dan Kemiringan 
Topografi Desa Mangempang sebagian besar berbentuk kawasan lereng, dan 
berada pada ketinggian 449 m dari permukaan laut. Kemiringan lerengnya bervariasi  
dari 2% - 15% sebesar 11,57 km
2
, kemiringan lereng 15% - 40% sebesar 66,38 km
2
, 
dan kemiringan >40% sebesar 58,96 km
2
 (BPS Kab.Gowa, 2013). 
4. Iklim 
Menurut data dari BPS kabupaten Gowa (2013), seperti halnya dengan 
daerah lain di Kabupaten Gowa, Desa Mangempang juga memiliki dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. Biasanya musim hujan dimulai pada bulan 
Oktober hingga bulan Maret, sedangkan musim kemarau dimulai pada bulan April 
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hingga bulan September. Namun beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran musim, 
dimana musim hujan dimulai pada bulan November hingga bulan Mei dan musim 
kemarau dimulai pada bulan Juni hingga Bulan Oktober.  
5. Fasilitas dan Utilitas 
Berdasarkan survei lapang yang dilakukan, pada Desa Mangempang hanya 
terdapat beberapa fasilitas berupa papan informasi mengenai batas Desa 
Mangempang dan papan kelompok-kelompok tani, selain itu terdapat satu masjid, 
satu pustu,  
6. Aksesibilitas dan Sirkulasi 
Desa Mangempang berjarak sekitar 25 km dari ibukota Kabupaten Gowa 
dan dihubungkan oleh jalan aspal dengan kondisi baik. Dengan kendaraan roda dua 
atau roda empat, Desa Mangempang dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 95 
menit dari ibukota Kabupaten Gowa. Desa Mangempang juga dapat ditempuh dengan 
satu hari pergi pulang dari Kota Makassar yang berjarak 55 km. Jalan aspal yang 
menghubungkan ibukota Kabupaten Gowa dan Desa Mangempang merupakan jalan 
kabupaten yang merupakan rute transportasi umum untuk semua kendaraan roda 
empat dan roda dua. Di dalam Desa Mangempang terdapat sirkulasi berupa jalan 
setapak yang sering dilalui oleh para masyarakat setempat menuju ke areal hutan, 





B. Aspek SDM, Sosial, Ekonomi dan Budaya 
1. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Mangempang, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 1.682 Jiwa. Dengan 
perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 825 Jiwa, sedangkan 
berjenis kelamin perempuan 857 Jiwa. 
Tabel 1. Data Penduduk Desa Mangempang 
No Penduduk Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 825 49 % 
2 Perempuan 857 51 % 
Jumlah 1.682 100% 
2. Sosial Budaya 
Perspektif budaya masyarakat di Desa Mangempang masih sangat kental 
dengan budaya Makassar, w alaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Bugis 
dan suku lainnya juga ada. Hal ini dapat dimengerti karena hampir semua Desa di 
Kabupaten Gowa masih kuat pengaruh  Kerajaan Gowa. 
Dari latar belakang budaya, terlihat aspek budaya dan sosial yang 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam hubungannya dengan agama 
yang dianut misalnya, Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam 
menjalankannya sangat kental dengan tradisi budaya Makassar. 
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Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi ritual-
ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama Islam masuk. Hal ini menjelaskan 
mengapa peringatan – peringatan keagamaan yang ada dimasyarakat terutama Islam, 
karena dipeluk mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan nuansa 
tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur dengan nuansa agama 
Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah peringatan Maulid, Isra‟ Mi‟raj,Maulid 
Nabi Besar Muhammad ﷺ, kegiatan Assungka Bala, Padekko (budaya yang 
dilakukakan oleh masyarakat sehabis panen dengan memukul Lesung dengan Alu 
yang dilakukan dari Sore hingga tengah malam sebagai wujud tanda syukur kepada 
sang pencipta ), Appalili, Accera anrong Ase. 
Secara individual didalam keluarga masyarakat Desa Mangempang, tradisi 
Makassar lama dipadu dengan agama Islam, juga tetap dipegang teguh. Tradisi ini 
dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini sekaligus digunakan 
sebagai bagian cara untuk bersosialisasi dan berinteraksi di masyarakat. Misalnya. 
Tradisi appassili‟ dilaksanakan pada saat usia kehamilan memasuki usia tujuh bulan, 
aqiqah pada bayi baru lahir. Serta budaya “Rera” masih dipegang teguh ditengah 
aktifitas masyarakat misalnya saling membantu menanam padi dan pekerjaan lainnya 
di pertanian dan perkebunan. 
Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya 
pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun kepercayaan tidak berakar dari 
pemahaman terhadap tradisi dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini 
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mengakibatkan munculnya kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara 
masyarakat.  
C. Kegiatan Adaptasi, Mitigasi Dan Kelembagaan 
1. Kegiatan Adaptasi 
Berdasarkan wawancara, kuisioner dan pengamatan dilapangan yang telah 
dilakukan kegiatan-kegiatan adaptasi yang telah dilaksanakan untuk mendukung 
Program Kampung Iklim dapat dilihat secara jelas dan lengkap pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kegiatan Adaptasi yang dilaksanakan pada Desa Mangempang 
KOMPONEN BENTUK KEGIATAN 
1.1 Pengendalian Keringan, Banjir, dan Longsor 
a. Pemanenan air hujan Pembuatan 5 unit embung untuk pemanenan air hujan 
b. Peresapan air 
Pembuatan Bangunan Terjun Air (BTA) dan Saluran 
Pembuatan Air (SPA) 
c. Perlindungan dan 
pengelolaan mata air 
Pembuatan Peraturan Desa Mangempang No.5 Tahun 
2007 Tentang Perlindungan Mata Air 
d. Penghematan 
penggunaan air 
Pembuatan tangki air/bak penampungan air bersih 
e. Saranan dan prasaranan 
pengendali banjir 
Membangun saluran drainase sepanjang 1000 meter 
f. Rancang bangun yang 
adaptif 
Meninggikan struktur bangunan/desain rumah 
panggung 
g. Terasering Membuat terasering seluas 100 ha 
h. Penanaman Vegetasi 
Pembuatan Peraturan Desa No.4 Tahun 2007 Tentang 




1.2 Peningkatan Ketahanan Pangan 
a. Sistem pola tanam  
Dengan menerapkan sistem pola tanam bergilir 
(padi,jagung/kacang tanah). 
b. Sistem irigasi / drainase 
Dengan menerapkan sistem irigasi hemat air dengan 
pola IPAT-BO (Intensifikasi Padi An aerobig 
Terkendali Berbasis Organik). 
c. Praktik pertanian 
terpadu 
Pembuatan kebun dengan pola Agroforestry 
d. Pengelolaan potensi 
lokal 
Pengembangan jenis tanaman local (jati lokal, sukun, 
nangka, kemiri, aren, bambu, pule, mangga dan kopi   
e. Penganekaragaman 
tanaman pangan 
Melakukan penganekaragaman dengan menanam padi, 
jagung, kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, sukun dan 
ganyong 
f. Sistem dan teknologi 
pengelolaan lahan dan 
pemupukan 
Penanganan/antisipasi gagal tanam dan gagal panen 
dengan menerapkan teknologi pengelolaan lahan, 
seperti: 
- Tanaman padi hemat air dengan pola IPAT-BO 
seluas 50 ha 
- Penggunaan pupuk organik (bokasi) 
- Pengelolaan lahan tanpa bakar 200 ha (Perdes No.5 
Tahun 2006 Tentang Pembakaran lahan)  
g. Teknologi Pemuliaan 
tanaman dan hewan 
Melakukan teknik okulasi pada tanaman Mangga dan 
Rambutan, sambung samping Kakao dan sambung 
pucuk Kakao 
h. Pemanfaatan lahan 
pekarangan 
Pemanfaatan lahan pekarangan dengan menanam 
tanaman yang bermanfaat seperti buah-buahan dan 
umbi-umbian 
1.3 Pengendalian Penyakit Terkait Iklim 
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a. Pengendalian vektor 
penyakit  
Melaksanakan kegiatan 3M (menguras, 
menutup,menimbun) sarang nyamuk, pengendalian 
perindukan nyamuk dan tikus 
b. Sistem kewaspadaan 
dini terkait yang 
dipengaruhi perubahan 
ikim 
Sistem kewaspadaan dini yang dilakukan antara lain 
melakukan kegiatan 3M (Menguras bak air tiap 
minggu, menimbun kaleng bekas, menutup bak air 
untuk penyakit DBD) 
c. Sanitasi dan air bersih 
Pembuatan sanitasi dan air bersih sebanyak 92 unit 
kamar mandi dan wc 
d. Perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) 
Melakukan kegiatan mencuci tangan dengan sabun, 
menggunakan jamban sehat dan menggunakan air 
bersih 
     
2. Kegiatan Mitigasi 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang telah dilakukan kegiatan-
kegiatan mitigasi yang telah dilaksanakan untuk mendukung Program Kampung 
Iklim dapat dilihat secara jelas dan lengkap pada Tabel 3. 
Tabe 3. Kegiatan mitigasi yang dilaksanakan pada Desa Mangempang 
 
KOMPONEN BENTUK KEGIATAN 
1.1 Pengelolaan Sampah dan Limbah Padat 
a. Pewadahan dan 
pengumpulan 
Pembuatan tempat sampah yang layak tiap rumah 
tangga 
b. Instalasi pengolahan 
Upaya masyarakat yaitu dengan mengelola sampah 
menjadi pupuk organic 
c. Pemanfaatan 
Memanfaatkan limbah padat menjadi pupuk 
organik/bokasi  
1.2 Penggunaan Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi  
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a. Efisiensi energy 
Penggunaan lampu di setiap rumah Desa Mangempang 
hemat energi  
1.3 Budidaya Pertanian 
a. Pengurangan pupuk dan 
modifikasi sistem 
pengairan 
Upaya masyarakat untuk mengurangi emisi GRK 
dengan menggunakan pupuk organik/bokasi dan 
pestisida organic 
b. Kegiatan pascapanen 
Masyarakat telah melakukan kegiatan pertanian yang 
dapat mengurangi energi GRK dengan menghindari 
pembakaran pascapanen misalnya membakar jerami 
(Perdes No.5 Tahun 2006)  
1.4 Peningkatan Tutupan Vegetasi 
a. Penghijauan 
Upaya meningkatkan tutupan vegetasi dengan 
melakukan penghijauan seluas 200ha 
b. Praktik wanatani 
Upaya meningkatkan tutupan vegetasi dengan 
melakukan praktik wanatani (pemilihan jenis tanaman, 
pemeliharan tanaman seluas 200ha) 
1.5 Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan 
a. Sistem pengendalian 
kebakaran hutan dan 
lahan 
Masyarakat sudah memiliki kelembagaan dan sistem 
untuk mengendalikan pembakaran lahan dan hutan 
(Perdes No.5 Tahun 2006) 
 
3. Kelembagaan dan Dukungan Kebijakan 
Kelembagaan yang terdapat di Desa Mangempang terdiri dari 20 Kelompok 
tani (Poktan) dan 1 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), dimana kelembagaan ini 
telah mendapat pengakuan dari pemerintah Kabupaten Gowa yang telah disahkan  
melalui Surat Keputusan.     
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Dalam melaksanakan kegiatan Program Kampung Iklim di Desa 
Mangempang semua komponen kegiatan di dukung oleh kelembagaan. Secara 
lengkap mengenai kelembagaan dan dukungan keberlanjutan dapat dilihat pada Tabel 
4. 
Tabel 4. Kelembagaan dan Dukungan Kebijakan 
KOMPONEN BENTUK KEGIATAN 
1.1  Kelembagaan Masyarakat 
a. Pengakuan dan legalitas 
Terdapat 20 Kelompok Tani dan 1 Gabungan 
Kelompok Tani dimana kelembagaan ini telah 
mendapat pengakuan dari pemerintah kabupaten (SK 
Bupati Gowa No. 355 Tahun 2007 tentang Penetapan 
kelompok Tani Nelayan Kabupaten Gowa)  
b. Struktur 
Terdapat pengurus organisasi yang berfungsi sesuai 
tupoksi dan berperan aktif dalam melaksanakan 
program/kegiatan kelembagaan   
c. Rencana/Program Kerja 
Rencana program kerja berkaitan dengan lingkungan 
hidup  
d. Aturan 
Memiliki aturan organisasi baik tertulis maupun tidak 
tertulis seperti AD/ART 
e. Sistem kaderisasi 
Sistem kaderisasi dipersiapkan untuk melanjutkan 
kepengurusan periode selanjutnya 
1.2 Dukungan Kebijakan 
a. Kearifan lokal dan 
Kebijakan kelompok 
Memiliki kearifan lokal dan kebijakan kelompok, yang 
dapat meningkatkan kapasitas adaptasi dan mengurangi 
emisi GRK misalnya perlindungan sumber daya air, 
penerapan aturan lokasi, mengganti pohon untuk setiap 
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pohon yang ditebang, aturan hutan adat dan aturan 
hutan larangan  
b. Kebijakan Desa 
Memiliki kebijakan Desa yang mendukung upaya 
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dengan 
pembuatan perdes 
c. Kebijakan Kabupaten 
Memiliki kebijakan Kabupaten Gowa yang mendukung 
upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim (DAK 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Agrisilvikultur merupakan salah satu sistem agroforestry yang di terapkan di 
Desa Mangempang yaitu sistem yang mengkombinasikan antara komponen 
kehutanan atau tanaman berkayu dengan komponen pertanian atau perkebunan atau 
tanaman tidak berkayu dengan bermacam jenis tanaman, sehingga dapat ditawarkan 
untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih guna lahan dan sekaligus 
untuk mengatasi masalah ketersediaan pangan dan emisi karbon.  
Umumnya, secara tidak langsung pendugaan biomassa pohon digunakan 
persamaan allometrik yang disusun untuk menduga biomassa pohon. Dalam 
penelitian ini, plot berukuran 20 m x 50 m dengan pengukuran pohon menggunakan 
parameter diameter setinggi dada (Dbh) pohon, tinggi total dan tinggi bebas cabang 
pohon dan menggunakan literature berat jenis. Selain data pohon, pengukuran 
nekromassa (serasah) dan tumbuhan bawah sub-plot berukuran 1 m x 1 m juga 
dilakukan dengan mengambil sampel berupa data berat basah yang kemudian di oven 
untuk mengetahui berat kering tanur dengan menggunakan suhu 80
0







A. Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon Pohon 
Besarnya potensi karbon pohon yang tersimpan pada hutan ditentukan 
berdasarkan keragaman jenis tanaman atau pepohonan yang tersedia dalam tegakan 
penyusun hutan tersebut. Biomassa bisa bersumber dari pohon-pohon tanaman baik 
berupa batang, cabang, ranting, daun, bunga dan buah, tumbuhan bawah, serasah, 
tunggak, dan bahan organik tanah. Dalam penelitian ini, perhitungan biomassa hanya 
dilakukan  pada bagian permukaan tanah.  
Untuk menduga potensi biomassa karbon per unit area (ton/ha), dapat 
dihitung dengan memasukkan nilai diameter setinggi dada (Dbh) dari setiap plot ke 
dalam persamaan allometrik tiap jenis dengan ketetapan berat jenis pada setiap jenis 
pohon. Besarnya biomassa karbon pada setiap plot dipengaruhi oleh jenis pohon 
dengan kerapatan, diameter, dan tinggi total dari setiap jenis yang dominan penyusun 
tegakan pada sistem agrisilvikultur di Desa Mangempang.  
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata biomassa dan simpanan karbon pohon 
dalam berbagai jenis vegetasi penyusun tegakan pada sistem pola agrisilvikultur 






Tabel 5. Potensi biomassa dan simpanan karbon pada berbagai jenis pohon 
No
. 













1. Tectona grandis Jati lokal 180 29,54 14,77 7,03 
2. Aleurites moluccana Kemiri 150 11,00 5,50 2,62 
3. Swietenia mahagoni Mahoni 210 13,16 6,58 3,13 
4. Gmelina arborea Jati putih 290 67,60 33,80 16,10 
5. Paraserianthes falcataria Sengon 240 58,66 29,33 13,96 
6. Anthocephalus cadamba Jabon putih 380 61,69 30,85 14,68 
7. Gigantochloa apus Bambu apus 120 4,33 2,16 1,03 
8 Ceiba pentandra Kapuk randu 20 1,47 0,74 0,35 
9. Artocarpus heterophylla Nangka 130 39,97 19,98 9,51 
10. Durio zibenthinus Durian 80 42,05 21,02 10,01 
11. Mangifera indica Mangga 60 21,57 10,79 5,13 
12. Arenga pinnata Aren 30 21,53 10,77 5,13 
13. Cocos nucifera Kelapa 140 36,44 18,22 8,67 
14. Theobroma cacao Kakao 360 6,50 3,25 1,56 
15. Coffea Arabica Kopi 220 3,02 1,51 0,72 
16. Musa paradisiaca L Pisang kepok 260 1,56 0,78 0,37 
Jumlah Total 2870 420,11 210,06 100 
Rata-rata  957 140,04 70,02  
Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 16 jenis pohon pada sub sistem 
agrisilvikultur. Dari hasil penelitian, Desa Mangempang mempunyai simpanan 
karbon pohon sebesar 210, 06 ton/ha dengan biomassa 420,11 ton/ha. Jenis jati putih 
Gmelina arborea memiliki jumlah simpanan karbon pohon yang tertinggi yaitu 
sebesar 33,8 ton/ha (16,1%) dengan biomassa 67,60 ton/ha. Hal ini disebabkan 
karena petani desa Mangempang memilih jenis jati putih lebih dominan ditanam 
dengan jumlah pohon 380/ha dengan alasan jenis jati putih cepat mengalami 
pertumbuhan yaitu pertambahan diameter dan tinggi pohon. Sementara itu, nilai 
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simpanan karbon pohon yang paling rendah ditempati oleh jenis kapuk randu Ceiba 
pentandra yaitu 0,74 ton/ha (0,35%) dengan biomassa 1,47 ton/ha. Hal ini 
disebabkan karena jenis kapuk hanya ditanam pada bagian pinggir (pagar) sehingga 
jumlah jenis kapuk lebih sedikit dibandingkan jenis lainnya yaitu 20 pohon/ha. 
B. Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon Tumbuhan Bawah 
Tumbunhan bawah merupakan tumbuhan yang termasuk bukan tegakan atau 
pohon namun berada di bawah tegakan atau pohon (Odum (1993) dalam Erwin 
2013). Tumbuhan bawah dapat berupa semak, liana, tumbuhan herba, ataupun 
rumput-rumputan. Pada hasil penelitian ini tumbuhan bawah yang di hitung adalah 
jenis rumput-rumputan dan tanaman obat. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya 
potensi biomassa karbon yang di hasilkan oleh tumbuhan bawah dapat dilihat pada 
Tabel 6. 














1 Tumbuhan bawah 
Rapat 
1,15 0,36 0,17 
2 Tumbuhan bawah 
Sedang 
0,67 0,19 0,08 
3 Tumbuhan bawah 
Jarang 
0,44 0,13 0,06 
Jumlah Total (ton/ha) 2,26 0,68 0,31 




Tabel 6 menunjukkan bahwa biomassa tumbuhan bawah rapat, sedang dan 
jarang yang memiliki jumlah biomassa dan simpanan karbon yang tertinggi 
terdapat pada No. 1 sebesar 1,15 ton/ha kemudian disusul oleh No. 2 yaitu 0,67 
ton/ha dan No.3 0,44 ton/ha yang kemudian di konversikan ke dalam biomassa 
karbon masing-masing secara berturut-turut 0,36; 0,19; 0,13 ton/ha, sedangkan 
simpanan  karbon masing-masing berturut-turut yaitu 0,17; 0,08 dan 0,06 ton/ha. 
Hal ini dikarenakan tumbuhan bawah pada No. 1 yaitu berupa tanaman herbal 
dengan daun yang cukup lebar dan memiliki batang yang besar, sedangkan pada 
No. 2 tumbuhan bawah yang ditanami berupa rumput-rumput yang kecil. Namun 
pada pola 3 mempunyai biomassa dan simpanan karbon yang lebih rendah karena 
tumbuhan bawah yang berada pada No. 3 berupa tanaman herbal dengan daun 
yang kecil serta batang yang sangat kecil.   
Hasil dari penelitian ini menghasilkan jumlah simpanan karbon tumbuhan 
bawah sebesar 0,31 ton/ha dengan rata-rata 0,10 ton/ha. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Delaney and Roshetko (1999) dalam Millang 
(2010) bahwa nilai karbon tumbuhan bawah home garden hasil uji coba metode 
monitoring karbon yaitu sebesar 0,3 ton/ha. Namun apabila dibandingkan dengan 
hasil penelitian Brown (1999) dalam Millang (2010) pada berbagai tipe hutan di 
Bolivia yang menemukan simpanan karbon pada tumbuhan bawah sebesar 2,4 
ton/ha, maka nilai simpanan karbon tumbuhan bawah pola Agrisilvikultur di Desa 
Mangempang jauh lebih kecil. 
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C. Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon Serasah 
Salah satu tempat penyimpanan karbon adalah serasah. Serasah 
merupakan kumpulan bahan organik di lantai hutan yang belum atau sedikit 
terdekomposisi. Bentuk asalnya masih dapat dikenali atau masih 
mempertahankan bentuk aslinya (belum hancur) (Sutaryo, 2009). Berdasarkan 
hasil penelitian besarnya potensi biomassa yang dihasilkan pada serasah dapat di 
lihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Potensi biomassa dan simpanan karbon serasah 






1 Serasah rapat 2,76 1,27 
2 Serasah sedang 2,32 1,06 
3 Serasah jarang 1,67 0,77 
Jumlah Total (ton/ha) 6,75 3,10 
Rata-rata (ton/ha) 2,25 1,03 
Hasil penelitian pada Tabel 7 menunjukkan bahwa biomassa serasah No.1 
lebih tinggi kemudian diikuti No. 2 dan 3 dengan jumlah potensi biomassa 
berturut-turut yaitu 2,76; 2,32; dan 1,67 ton/ha. Sedangkan untuk simpanan 
karbon serasah  yang di hasilkan masih dimiliki oleh No. 1 sebesar 1,27 ton/ha 
kemudian diikuti oleh No. 2 sebesar 1,06 ton/ha, kemudian yang paling kecil 
potensi simpanan karbon terdapat pada No. 3 yaitu  sebesar 0,77 ton/ha. 
Tingginya potensi biomassa karbon pada serasah yang dihasilkan No. 1 
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dibandingkan dengan No. 2 dan 3. Hal ini dikarenakan pada No. 1 memiliki 
jumlah jenis pohon relative banyak dan beberapa diantaranya banyak yang 
menggugurkan daunnya dimusim kemarau seperti jati, nangka dan mangga. 
Sedangkan jenis pisang dan kelapa tidak menggugurkan daun pada plot 2 
sehingga jumlah serasahnya jauh lebih kecil. Apabila dikaitkan penelitian dari 
Delaney and Roshetko (1999) dalam Millang (2010) Nilai simpanan karbon yang 
terdapat pada serasah hasil uji coba penerapan metode monitoring karbon di 
Lampung Utara sebesar 2,0 ton/ha adalah lebih besar dibandingkan dengan hasil 
penelitian ini. Namun dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh  Millang (2010) 
tentang analisis portensi simpanan karbon nekromassa pada pola agroforestry di 
Kecamatan Tinggimoncong dengan nilai 0,64 – 1,98 ton/ha telah mendekati 
dengan hasil penelitian simpanan karbon nekromassa pada sistem agrisilvikultur 
di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
D. Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah biomassa dan simpanan 
karbon pada sistem pola agrisilvikultur di Desa Mangempang bervariasi. 
Penyimpanan biomassa dan karbon yang paling tinggi dimiliki oleh pengukuran pada 
pohon dan paling rendah di tempati serasah. Untuk mengetahui jumlah total biomassa 





Tabel 8. Total Biomassa dan Simpanan Karbon 
No. Pengukuran 















1 Pohon 420,11 140,04 98,26 210,06 70,02 98,41 
2 Tumbuhan 
Bawah 
0,68 0,23 0,16 0,31 0,10 0,14 
3 Serasah 6,75 2,25 1,58 3,10 1,03 1,45 
Jumlah Total 427,54 142,52 100 213,47 71,15 100 
Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah total biomassa yang dihasilkan oleh 
sub sistem agrisilvikultur di Desa Mangempang pada pohon, tumbuhan bawah, dan 
serasah secara berturut-turut sebesar 420,11; 0,68; 6,75 ton/ha dengan simpanan 
karbon masing-masing secara berturut-turut 210,06; 0,31; 3,10 ton/ha. Sedangkan 
rata-rata biomassa dan simpanan karbon pohon, tumbuhan bawah dan serasah secara 
berturut-turut adalah 140,04; 0,23; 2,25 ton/ha dan 70,02; 0,10; 1,03 ton/ha. 
Dari hasil penelitian dapat dlihat bahwa pohon memiliki nilai jumlah 
simpanan karbon yang paling tinggi yaitu sebesar  98,41% dibandingkan dengan 
tumbuhan bawah 0,14% dan serasah 1,45% yang jauh lebih sedikit. Sedangkan 
jumlah penyimpanan biomassa pohon, tumbuhan bawah dan serasah dalam bentuk 
persentase secara berturut-turut yaitu 98,26% ; 0,16% dan 1,58%. Hal ini dikarenakan 
pohon memiliki ketinggian dan diameter yang besar dibandingkan dengan tumbuhan 
bawah dan serasah. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Eka dkk. (2010) dalam 
penelitiannya bahwa biomassa terbesar terdapat pada bagian batang pohon yang 
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berhubungan erat dengan hasil produksi pohon yang diperoleh dari hasil fotosintesis 
yang pada umumnya tersimpan pada batang. Secara umum, batang mempunyai zat 
penyusun kayu tersebut dapat menyebabkan bagian rongga sel pada sel pada batang 
banyak oleh komponen penyusun kayu dibandingkan air, sehingga bobot biomassa 
batang menjadi lebih besar.  
Untuk melihat perbandingan nilai rata-rata biomassa dan simpanan karbon 
pohon, tumbuhan bawah dan serasah pada sistem agrisilvikultur di Desa 
Mangempang dapat disajikan pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-rata biomassa pohon, tumbuhan bawah 
dan serasah yang dihasilkan di Desa Mangempang secara berturut-turut yaitu 140,04; 


















Gambar 5. Grafik perbandingan potensi biomassa dan simpanan karbon 
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ini menunjukkan bahwa penyimpanan karbon yang terbesar terdapat pada pohon. Hal 
ini dikarenakan Desa Mangempang memiliki 16 jenis pohon yang beberapa jenis 
pohon memiliki diameter batang pohon diantaranya pohon durian, sengon, jatih putih, 
kemiri dan jati lokal + 15-35 cm dengan ketinggian pohon 10-25 m. Pertambahan 
diameter pohon dipengaruhi oleh adanya penanaman dengan jarak tanam antara 2-4 
m x 4 m yang mengakibatkan sinar matahari dapat mengenai setiap pohon dari 
samping sehingga pertumbuhan tanaman cenderung ke arah kesamping, sedangkan 
tinggi pohon disebabkan karna masyarakat petani sering memperhatikan lahannya 
dengan melakukan pemangkasan pada tumbuhan liana dan tanaman pencekik serta 
pemangkasan pada tajuk pohon dan cabang disaat pohon berdiameter 6-10 m. Pada 
penelitian ini, sistem agrisilvikutur di Desa Mangempang mempunyai rata-rata 
simpanan karbon sebesar 71,15 ton/ha. Tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ginoga (2002) dalam Adinugroho (2011) rata-rata cadangan 
karbon dari praktek agroforestry di Ciamis sebesar 41,6-85,3 ton/ha. 
Bila ditinjau dari cadangan C, sistem agroforestri ini lebih menguntungkan 
daripada sistem pertanian berbasis tanaman semusim. Hal ini disebabkan oleh adanya 
pepohonan yang memiliki biomasa tinggi dan masukan seresah yang bermacam-
macam kualitasnya dan terjadi secara terus menerus (Widianto, 2003) . Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa Desa Mangempang merupakan salah satu desa yang 
menerapkan sistem agroforestry yaitu sub sistem agrisilvikultur yang di dalamnya  
 





 KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem agrisilvikultur 
di Desa Mangempang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa dapat disimpulkan 
bahwa 
1. Potensi biomassa rata-rata sistem agrisilvikultur di Desa Mangempang untuk 
pohon adalah 140,04 ton/ha, tumbuhan bawah 0,23 ton/ha dan serasah 2,25 
ton/ha.  
2. Potensi simpanan karbon sistem agrisilvikultur pada pohon adalah 70,02 
ton/ha, tumbuhan bawah 0,10 ton/ha dan serasah 1,03 ton/ha. 
3. Jenis pada pohon yang memiliki potensi simpanan karbon yang terbesar 
adalah jenis jati putih (Gmelina arborea) dan yang terendah adalah jenis 
kapuk randu (Ceiba pentandra L).    
 
B. Saran 
Perlu adanya pengembangan di dalam penanaman pada sub sistem agrisilvikultur di 
Desa Mangempang dengan pohon yang memiliki pertumbuhan cepat seperti jati putih 
(Gmelina arborea), jabon putih (Anthocephalus cadamba) dan sengon 
(Paraserianthes falcataria) agar dapat mengoptimalkan penyerapan karbon dioksida 
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TABEL PENGUKURAN POHON 
 
Plot 1  
Titik Koordinat : S= 05
020‟07.4” 
  E= 119
040‟43.4” 
Ukuran plot  : 20 m x 50 m   















1 Tectona grandis 67.00 21.34 0.70 233.80 0.23 0.12 
2 Tectona grandis 68.00 21.66 0.70 243.06 0.24 0.12 
3 Tectona grandis 65.70 20.92 0.70 222.10 0.22 0.11 
4 Tectona grandis 67.00 21.34 0.70 233.80 0.23 0.12 
5 Tectona grandis 69.50 22.13 0.70 257.36 0.26 0.13 
6 Tectona grandis 58.60 18.66 0.70 164.60 0.16 0.08 
7 Tectona grandis 60.40 19.24 0.70 178.18 0.18 0.09 
8 Tectona grandis 57.90 18.44 0.70 159.50 0.16 0.08 
9 Tectona grandis 50.30 16.02 0.70 110.32 0.11 0.06 
10 Tectona grandis 49.00 15.61 0.70 103.00 0.10 0.05 
11 Tectona grandis 51.90 16.53 0.70 119.75 0.12 0.06 
12 Tectona grandis 50.00 15.92 0.70 108.60 0.11 0.05 
13 Tectona grandis 50.00 15.92 0.70 108.60 0.11 0.05 
14 Tectona grandis 52.40 16.69 0.70 122.80 0.12 0.06 
15 Tectona grandis 52.00 16.56 0.70 120.35 0.12 0.06 
16 Tectona grandis 56.70 18.06 0.70 150.98 0.15 0.08 
17 Tectona grandis 58.00 18.47 0.70 160.22 0.16 0.08 
18 Tectona grandis 57.60 18.34 0.70 157.34 0.16 0.08 
19 Arthocarpus heterophylla 75.10 23.92 0.61 274.75 0.27 0.14 
20 Arthocarpus heterophylla 78.00 24.84 0.61 303.43 0.30 0.15 
21 Arthocarpus heterophylla 75.00 23.89 0.61 273.80 0.27 0.14 
22 Arthocarpus heterophylla 70.50 22.45 0.61 232.82 0.23 0.12 
23 Mangifera indica 94.60 30.13 0.51 420.57 0.42 0.21 
24 Mangifera indica 87.00 27.71 0.51 337.71 0.34 0.17 
25 Mangifera indica 95.00 30.25 0.51 425.25 0.43 0.21 
26 Mangifera indica 90.50 28.82 0.51 374.48 0.37 0.19 
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27 Mangifera indica 80.50 25.64 0.51 275.54 0.28 0.14 
28 Mangifera indica 85.60 27.26 0.51 323.66 0.32 0.16 
29 Ceiba pentandra 62.80 20.00 0.30 84.57 0.08 0.04 
30 Ceiba pentandra 56.00 17.83 0.30 62.63 0.06 0.03 
31 Durio zibenthinus 106.00 33.76 0.64 711.08 0.71 0.36 
32 Durio zibenthinus 106.00 33.76 0.64 711.08 0.71 0.36 
33 Durio zibenthinus 104.50 33.28 0.64 685.02 0.69 0.34 
34 Durio zibenthinus 105.00 33.44 0.64 693.64 0.69 0.35 
35 Durio zibenthinus 76.50 24.36 0.64 302.56 0.30 0.15 
36 Durio zibenthinus 85.70 27.29 0.64 407.41 0.41 0.20 
37 Durio zibenthinus 70.50 22.45 0.64 244.27 0.24 0.12 
38 Durio zibenthinus 89.00 28.34 0.64 449.80 0.45 0.22 
39 Aleurites moluccana 50.20 15.99 0.31 48.60 0.05 0.02 
40 Aleurites moluccana 55.60 17.71 0.31 63.52 0.06 0.03 
41 Aleurites moluccana 54.80 17.45 0.31 61.15 0.06 0.03 
42 Aleurites moluccana 53.80 17.13 0.31 58.27 0.06 0.03 
43 Aleurites moluccana 57.50 18.31 0.31 69.36 0.07 0.03 
44 Aleurites moluccana 50.50 16.08 0.31 49.37 0.05 0.02 
45 Aleurites moluccana 50.50 16.08 0.31 49.37 0.05 0.02 
46 Aleurites moluccana 50.00 15.92 0.31 48.10 0.05 0.02 
47 Aleurites moluccana 68.70 21.88 0.31 110.57 0.11 0.06 
48 Aleurites moluccana 66.50 21.18 0.31 101.53 0.10 0.05 
49 Aleurites moluccana 68.70 21.88 0.31 110.57 0.11 0.06 
50 Aleurites moluccana 62.50 19.90 0.31 86.30 0.09 0.04 
51 Aleurites moluccana 61.80 19.68 0.31 83.79 0.08 0.04 
52 Aleurites moluccana 60.80 19.36 0.31 80.28 0.08 0.04 
53 Aleurites moluccana 60.40 19.24 0.31 78.91 0.08 0.04 
54 Arenga pinata 85.00 27.07   623.04 0.62 0.31 
55 Arenga pinata 98.50 31.37   916.73 0.92 0.46 
56 Arenga pinata 84.50 26.91   613.48 0.61 0.31 
57 Theobroma cacao 41.00 13.06   19.56 0.02 0.01 
58 Theobroma cacao 41.00 13.06   19.56 0.02 0.01 
59 Theobroma cacao 41.30 13.15   19.85 0.02 0.01 
60 Theobroma cacao 42.10 13.41   20.62 0.02 0.01 
61 Theobroma cacao 39.90 12.71   18.54 0.02 0.01 
62 Theobroma cacao 40.40 12.87   19.00 0.02 0.01 
63 Theobroma cacao 41.00 13.06   19.56 0.02 0.01 
64 Theobroma cacao 40.50 12.90   19.09 0.02 0.01 
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65 Theobroma cacao 43.10 13.73   21.60 0.02 0.01 
66 Theobroma cacao 46.00 14.65   24.57 0.02 0.01 
67 Theobroma cacao 40.50 12.90   19.09 0.02 0.01 
68 Theobroma cacao 39.00 12.42   17.72 0.02 0.01 
69 Theobroma cacao 39.40 12.55   18.08 0.02 0.01 
70 Theobroma cacao 38.80 12.36   17.54 0.02 0.01 
71 Theobroma cacao 35.00 11.15   14.30 0.01 0.01 
72 Theobroma cacao 39.80 12.68   18.45 0.02 0.01 
73 Theobroma cacao 41.20 13.12   19.75 0.02 0.01 
74 Theobroma cacao 45.50 14.49   24.04 0.02 0.01 
75 Theobroma cacao 43.70 13.92   22.20 0.02 0.01 
76 Theobroma cacao 41.20 13.12   19.75 0.02 0.01 
77 Theobroma cacao 39.30 12.52   17.99 0.02 0.01 
78 Theobroma cacao 42.50 13.54   21.01 0.02 0.01 
79 Theobroma cacao 39.50 12.58   18.17 0.02 0.01 
80 Theobroma cacao 41.00 13.06   19.56 0.02 0.01 
81 Theobroma cacao 32.00 10.19   11.98 0.01 0.01 
82 Theobroma cacao 37.50 11.94   16.40 0.02 0.01 
83 Theobroma cacao 35.60 11.34   14.79 0.01 0.01 
84 Theobroma cacao 32.40 10.32   12.28 0.01 0.01 
85 Theobroma cacao 38.00 12.10   16.83 0.02 0.01 
86 Theobroma cacao 37.00 11.78   15.97 0.02 0.01 
87 Theobroma cacao 34.20 10.89   13.66 0.01 0.01 
88 Theobroma cacao 36.50 11.62   15.54 0.02 0.01 
89 Theobroma cacao 39.00 12.42   17.72 0.02 0.01 
90 Theobroma cacao 33.80 10.76   13.35 0.01 0.01 
91 Theobroma cacao 35.00 11.15   14.30 0.01 0.01 
92 Theobroma cacao 39.30 12.52   17.99 0.02 0.01 
Jumlah Total (ton/m
2
) 14.45 7.23 
Jumlah Total (ton/ha) 144.52 72.26 
Rata-rata (ton/m
2
) 0.16 0.08 








Titik Koordinat : S= 05
020‟18.1” 
  E= 119
040‟45.1” 
Ukuran plot  : 20 m x 50 m 















1 Swietenia mahagoni 35.00 11.15 0.64 39.00 0.039 0.020 
2 Swietenia mahagoni 35.50 11.31 0.64 40.48 0.040 0.020 
3 Swietenia mahagoni 36.00 11.46 0.64 41.99 0.042 0.021 
4 Swietenia mahagoni 53.50 17.04 0.64 118.55 0.119 0.059 
5 Swietenia mahagoni 53.00 16.88 0.64 115.67 0.116 0.058 
6 Swietenia mahagoni 35.50 11.31 0.64 40.48 0.040 0.020 
7 Swietenia mahagoni 47.00 14.97 0.64 84.43 0.084 0.042 
8 Swietenia mahagoni 40.00 12.74 0.64 55.34 0.055 0.028 
9 Swietenia mahagoni 40.00 12.74 0.64 55.34 0.055 0.028 
10 Swietenia mahagoni 40.50 12.90 0.64 57.17 0.057 0.029 
11 Swietenia mahagoni 50.50 16.08 0.64 101.92 0.102 0.051 
12 Swietenia mahagoni 40.20 12.80 0.64 56.06 0.056 0.028 
13 Swietenia mahagoni 42.40 13.50 0.64 64.46 0.064 0.032 
14 Swietenia mahagoni 42.00 13.38 0.64 62.88 0.063 0.031 
15 Swietenia mahagoni 39.00 12.42 0.64 51.79 0.052 0.026 
16 Swietenia mahagoni 39.50 12.58 0.64 53.54 0.054 0.027 
17 Swietenia mahagoni 41.00 13.06 0.64 59.04 0.059 0.030 
18 Swietenia mahagoni 41.00 13.06 0.64 59.04 0.059 0.030 
19 Swietenia mahagoni 41.00 13.06 0.64 59.04 0.059 0.030 
20 Swietenia mahagoni 38.50 12.26 0.64 50.06 0.050 0.025 
21 Swietenia mahagoni 38.50 12.26 0.64 50.06 0.050 0.025 
22 Arthocephalus cadamba 78.70 25.06 0.42 213.87 0.214 0.107 
23 Arthocephalus cadamba 78.50 25.00 0.42 212.44 0.212 0.106 
24 Arthocephalus cadamba 75.20 23.95 0.42 189.84 0.190 0.095 
25 Arthocephalus cadamba 74.00 23.57 0.42 182.00 0.182 0.091 
26 Arthocephalus cadamba 75.00 23.89 0.42 188.52 0.189 0.094 
27 Arthocephalus cadamba 68.60 21.85 0.42 149.23 0.149 0.075 
28 Arthocephalus cadamba 75.20 23.95 0.42 189.84 0.190 0.095 
29 Arthocephalus cadamba 65.40 20.83 0.42 131.67 0.132 0.066 
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30 Arthocephalus cadamba 67.50 21.50 0.42 143.04 0.143 0.072 
31 Arthocephalus cadamba 70.00 22.29 0.42 157.34 0.157 0.079 
32 Arthocephalus cadamba 71.00 22.61 0.42 163.30 0.163 0.082 
33 Arthocephalus cadamba 70.00 22.29 0.42 157.34 0.157 0.079 
34 Arthocephalus cadamba 72.50 23.09 0.42 172.49 0.172 0.086 
35 Arthocephalus cadamba 65.00 20.70 0.42 129.57 0.130 0.065 
36 Arthocephalus cadamba 79.20 25.22 0.42 217.44 0.217 0.109 
37 Arthocephalus cadamba 76.30 24.30 0.42 197.20 0.197 0.099 
38 Arthocephalus cadamba 72.00 22.93 0.42 169.39 0.169 0.085 
39 Arthocephalus cadamba 70.40 22.42 0.42 159.71 0.160 0.080 
40 Arthocephalus cadamba 70.00 22.29 0.42 157.34 0.157 0.079 
41 Arthocephalus cadamba 68.10 21.69 0.42 146.40 0.146 0.073 
42 Arthocephalus cadamba 65.60 20.89 0.42 132.73 0.133 0.066 
43 Arthocephalus cadamba 67.00 21.34 0.42 140.28 0.140 0.070 
44 Arthocephalus cadamba 66.00 21.02 0.42 134.86 0.135 0.067 
45 Arthocephalus cadamba 65.00 20.70 0.42 129.57 0.130 0.065 
46 Arthocephalus cadamba 61.00 19.43 0.42 109.71 0.110 0.055 
47 Arthocephalus cadamba 65.20 20.76 0.42 130.62 0.131 0.065 
48 Arthocephalus cadamba 64.00 20.38 0.42 124.42 0.124 0.062 
49 Arthocephalus cadamba 70.80 22.55 0.42 162.10 0.162 0.081 
50 Arthocephalus cadamba 71.50 22.77 0.42 166.33 0.166 0.083 
51 Arthocephalus cadamba 75.00 23.89 0.42 188.52 0.189 0.094 
52 Arthocephalus cadamba 75.50 24.04 0.42 191.83 0.192 0.096 
53 Arthocephalus cadamba 76.00 24.20 0.42 195.17 0.195 0.098 
54 Arthocephalus cadamba 72.00 22.93 0.42 169.39 0.169 0.085 
55 Arthocephalus cadamba 72.50 23.09 0.42 172.49 0.172 0.086 
56 Arthocephalus cadamba 69.00 21.97 0.42 151.52 0.152 0.076 
57 Arthocephalus cadamba 72.30 23.03 0.42 171.25 0.171 0.086 
58 Arthocephalus cadamba 70.80 22.55 0.42 162.10 0.162 0.081 
59 Arthocephalus cadamba 60.70 19.33 0.42 108.30 0.108 0.054 
60 Artocarpus heterophylla 86.00 27.39 0.40 256.97 0.257 0.128 
61 Artocarpus heterophylla 76.00 24.20 0.40 185.88 0.186 0.093 
62 Artocarpus heterophylla 102.00 32.48 0.40 401.82 0.402 0.201 
63 Artocarpus heterophylla 95.00 30.25 0.40 333.53 0.334 0.167 
64 Artocarpus heterophylla 89.00 28.34 0.40 281.12 0.281 0.141 
65 Artocarpus heterophylla 95.00 30.25 0.40 333.53 0.334 0.167 
66 Artocarpus heterophylla 97.00 30.89 0.40 352.24 0.352 0.176 
67 Artocarpus heterophylla 95.00 30.25 0.40 333.53 0.334 0.167 
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68 Artocarpus heterophylla 105.00 33.44 0.40 433.52 0.434 0.217 
69 Coffea arabica 24.00 7.64   18.55 0.019 0.009 
70 Coffea arabica 19.50 6.21   12.09 0.012 0.006 
71 Coffea arabica 22.00 7.01   15.50 0.016 0.008 
72 Coffea arabica 17.80 5.67   10.02 0.010 0.005 
73 Coffea arabica 15.00 4.78   7.04 0.007 0.004 
74 Coffea arabica 24.00 7.64   18.55 0.019 0.009 
75 Coffea arabica 25.00 7.96   20.17 0.020 0.010 
76 Coffea arabica 25.00 7.96   20.17 0.020 0.010 
77 Coffea arabica 22.50 7.17   16.24 0.016 0.008 
78 Coffea arabica 25.00 7.96   20.17 0.020 0.010 
79 Coffea arabica 25.00 7.96   20.17 0.020 0.010 
80 Coffea arabica 19.50 6.21   12.09 0.012 0.006 
81 Coffea arabica 15.00 4.78   7.04 0.007 0.004 
82 Coffea arabica 18.50 5.89   10.85 0.011 0.005 
83 Coffea arabica 19.00 6.05   11.46 0.011 0.006 
84 Coffea arabica 19.00 6.05   11.46 0.011 0.006 
85 Coffea arabica 16.00 5.10   8.04 0.008 0.004 
86 Coffea arabica 16.00 5.10   8.04 0.008 0.004 
87 Coffea arabica 17.50 5.57   9.68 0.010 0.005 
88 Coffea arabica 23.50 7.48   17.76 0.018 0.009 
89 Coffea arabica 20.00 6.37   12.74 0.013 0.006 
90 Coffea arabica 21.00 6.69   14.09 0.014 0.007 
Jumlah Total (ton/m
2
) 10.70 5.35 
Jumlah Total (ton/ha) 107.00 53.50 
Rata-rata (ton/m
2
) 0.12 0.06 











Titik Koordinat : S= 05
020‟09.8” 
  E= 119
040‟43.4” 
Ukuran plot  : 20m x 50 m 















1 Gmelina arborea 88.00 28.03 0.42 286.57 0.29 0.14 
2 Gmelina arborea 84.00 26.75 0.42 253.69 0.25 0.13 
3 Gmelina arborea 43.50 13.85 0.42 45.24 0.05 0.02 
4 Gmelina arborea 88.80 28.28 0.42 293.45 0.29 0.15 
5 Gmelina arborea 82.00 26.11 0.42 238.17 0.24 0.12 
6 Gmelina arborea 80.00 25.48 0.42 223.25 0.22 0.11 
7 Gmelina arborea 81.00 25.80 0.42 230.63 0.23 0.12 
8 Gmelina arborea 99.00 31.53 0.42 390.17 0.39 0.20 
9 Gmelina arborea 76.00 24.20 0.42 195.17 0.20 0.10 
10 Gmelina arborea 83.20 26.50 0.42 247.41 0.25 0.12 
11 Gmelina arborea 75.40 24.01 0.42 191.16 0.19 0.10 
12 Gmelina arborea 69.80 22.23 0.42 156.17 0.16 0.08 
13 Gmelina arborea 92.30 29.39 0.42 324.72 0.32 0.16 
14 Gmelina arborea 85.10 27.10 0.42 262.48 0.26 0.13 
15 Gmelina arborea 85.00 27.07 0.42 261.68 0.26 0.13 
16 Gmelina arborea 79.40 25.29 0.42 218.89 0.22 0.11 
17 Gmelina arborea 75.60 24.08 0.42 192.49 0.19 0.10 
18 Gmelina arborea 80.00 25.48 0.42 223.25 0.22 0.11 
19 Gmelina arborea 80.00 25.48 0.42 223.25 0.22 0.11 
20 Gmelina arborea 67.50 21.50 0.42 143.04 0.14 0.07 
21 Gmelina arborea 90.70 28.89 0.42 310.18 0.31 0.16 
22 Gmelina arborea 88.40 28.15 0.42 290.00 0.29 0.14 
23 Gmelina arborea 85.20 27.13 0.42 263.29 0.26 0.13 
24 Gmelina arborea 82.60 26.31 0.42 242.76 0.24 0.12 
25 Gmelina arborea 79.00 25.16 0.42 216.01 0.22 0.11 
26 Gmelina arborea 76.00 24.20 0.42 195.17 0.20 0.10 
27 Gmelina arborea 80.00 25.48 0.42 223.25 0.22 0.11 
28 Gmelina arborea 68.30 21.75 0.42 147.53 0.15 0.07 
29 Gmelina arborea 86.20 27.45 0.42 271.47 0.27 0.14 
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30 Paraserianthes falcataria 97.80 31.15 0.35 314.91 0.31 0.16 
31 Paraserianthes falcataria 89.50 28.50 0.35 249.62 0.25 0.12 
32 Paraserianthes falcataria 88.00 28.03 0.35 238.81 0.24 0.12 
33 Paraserianthes falcataria 86.00 27.39 0.35 224.85 0.22 0.11 
34 Paraserianthes falcataria 79.50 25.32 0.35 183.01 0.18 0.09 
35 Paraserianthes falcataria 82.00 26.11 0.35 198.47 0.20 0.10 
36 Paraserianthes falcataria 89.30 28.44 0.35 248.16 0.25 0.12 
37 Paraserianthes falcataria 92.00 29.30 0.35 268.31 0.27 0.13 
38 Paraserianthes falcataria 85.00 27.07 0.35 218.06 0.22 0.11 
39 Paraserianthes falcataria 86.50 27.55 0.35 228.29 0.23 0.11 
40 Paraserianthes falcataria 90.20 28.73 0.35 254.77 0.25 0.13 
41 Paraserianthes falcataria 84.10 26.78 0.35 212.07 0.21 0.11 
42 Paraserianthes falcataria 90.20 28.73 0.35 254.77 0.25 0.13 
43 Paraserianthes falcataria 92.40 29.43 0.35 271.37 0.27 0.14 
44 Paraserianthes falcataria 87.00 27.71 0.35 231.76 0.23 0.12 
45 Paraserianthes falcataria 89.00 28.34 0.35 245.98 0.25 0.12 
46 Paraserianthes falcataria 90.00 28.66 0.35 253.29 0.25 0.13 
47 Paraserianthes falcataria 91.00 28.98 0.35 260.73 0.26 0.13 
48 Paraserianthes falcataria 90.50 28.82 0.35 256.99 0.26 0.13 
49 Paraserianthes falcataria 87.80 27.96 0.35 237.39 0.24 0.12 
50 Paraserianthes falcataria 96.00 30.57 0.35 299.95 0.30 0.15 
51 Paraserianthes falcataria 88.50 28.18 0.35 242.38 0.24 0.12 
52 Paraserianthes falcataria 86.50 27.55 0.35 228.29 0.23 0.11 
53 Paraserianthes falcataria 88.70 28.25 0.35 243.82 0.24 0.12 
54 Musa paradisiaca 42.50 13.54   7.71 0.01 0.00 
55 Musa paradisiaca 40.00 12.74   6.78 0.01 0.00 
56 Musa paradisiaca 33.00 10.51   4.50 0.00 0.00 
57 Musa paradisiaca 38.50 12.26   6.25 0.01 0.00 
58 Musa paradisiaca 47.00 14.97   9.55 0.01 0.00 
59 Musa paradisiaca 40.30 12.83   6.89 0.01 0.00 
60 Musa paradisiaca 45.00 14.33   8.71 0.01 0.00 
61 Musa paradisiaca 44.80 14.27   8.63 0.01 0.00 
62 Musa paradisiaca 46.70 14.87   9.43 0.01 0.00 
63 Musa paradisiaca 38.00 12.10   6.08 0.01 0.00 
64 Musa paradisiaca 44.10 14.04   8.34 0.01 0.00 
65 Musa paradisiaca 34.00 10.83   4.79 0.00 0.00 
66 Musa paradisiaca 28.20 8.98   3.22 0.00 0.00 
67 Musa paradisiaca 25.00 7.96   2.49 0.00 0.00 
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68 Musa paradisiaca 35.00 11.15   5.10 0.01 0.00 
69 Musa paradisiaca 28.00 8.92   3.17 0.00 0.00 
70 Musa paradisiaca 24.80 7.90   2.45 0.00 0.00 
71 Musa paradisiaca 25.00 7.96   2.49 0.00 0.00 
72 Musa paradisiaca 35.40 11.27   5.22 0.01 0.00 
73 Musa paradisiaca 39.80 12.68   6.71 0.01 0.00 
74 Musa paradisiaca 35.00 11.15   5.10 0.01 0.00 
75 Musa paradisiaca 37.00 11.78   5.74 0.01 0.00 
76 Musa paradisiaca 40.50 12.90   6.96 0.01 0.00 
77 Musa paradisiaca 41.00 13.06   7.14 0.01 0.00 
78 Musa paradisiaca 36.00 11.46   5.41 0.01 0.00 
79 Musa paradisiaca 42.00 13.38   7.52 0.01 0.00 
80 Gigantochloa apus 38.00 12.10   38.56 0.04 0.02 
81 Gigantochloa apus 38.00 12.10   38.56 0.04 0.02 
82 Gigantochloa apus 38.00 12.10   38.56 0.04 0.02 
83 Gigantochloa apus 36.90 11.75   36.07 0.04 0.02 
84 Gigantochloa apus 36.90 11.75   36.07 0.04 0.02 
85 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
86 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
87 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
88 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
89 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
90 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
91 Gigantochloa apus 36.40 11.59   34.96 0.03 0.02 
Jumlah Total (ton/m
2
)   13.22 6.61 
Jumlah Total (ton/ha)   132.15 66.08 
Rata-rata (ton/m
2
)   0.15 0.07 
Rata-rata (ton/ha)   1.45 0.73 
 

















1 Cocos nucifera 65 20.70 15.5 0.74 385.83 0.39 0.19 
2 Cocos nucifera 60.9 19.39 14 0.74 305.92 0.31 0.15 
3 Cocos nucifera 65.3 20.80 15.7 0.74 394.43 0.39 0.20 
4 Cocos nucifera 59.8 19.04 14 0.74 294.97 0.29 0.15 
5 Cocos nucifera 58 18.47 14 0.74 277.48 0.28 0.14 
6 Cocos nucifera 62.5 19.90 16 0.74 368.23 0.37 0.18 
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7 Cocos nucifera 56.8 18.09 13.8 0.74 262.31 0.26 0.13 
8 Cocos nucifera 50.4 16.05 13 0.74 194.56 0.19 0.10 
9 Cocos nucifera 48.2 15.35 13 0.74 177.94 0.18 0.09 
10 Cocos nucifera 47.5 15.13 13 0.74 172.81 0.17 0.09 
11 Cocos nucifera 58.5 18.63 14 0.74 282.28 0.28 0.14 
12 Cocos nucifera 47 14.97 13 0.74 169.19 0.17 0.08 
13 Cocos nucifera 49.5 15.76 13.7 0.74 197.78 0.20 0.10 
14 Cocos nucifera 45.7 14.55 13 0.74 159.96 0.16 0.08 
Jumlah total (kg/m2)           3.64 1.82 
jumlah total (ton/ha)           36.44 18.22 
Rata-rata (kg/m2)           0.26 0.13 







TABEL PENGUKURAN SERASAH DAN TUMBUHAN BAWAH 
1. Plot 1 
Titik Koordinat : S= 05
020‟07.4” 
  E= 119
040‟43.4” 
Ukuran plot : 10 m x 20 m 
1.a. Tumbuhan Bawah 
Kuadran 
Berat Basah (g) Sub-BB (g) Sub-BK (g) Total BK W  C 
Daun Batang Daun Batang Daun Batang kg/m2 ton/ha ton/ha 
1 180 - 102.14 - 22.6 - 0.0226 0.40 0.18 
2 86.98 - 86.98 - 26.24 - 0.02624 0.26 0.12 
3 61.57 - 61.57 - 17.88 - 0.01788 0.18 0.08 
JUMLAH 328.55 250.69 66.72 0.067 0.84 0.39 















BB  BB sub BB BB sub SK SH SK SH 
1 600 101 11.2 11.2 64.6 8.04 3.84 0.08 1.77 0.04 
2 400 90.2 22.46 22.46 74.45 17.49 3.30 0.17 1.52 0.08 
3 300 102.69 44.46 44.46 76.84 31.34 2.24 0.31 1.03 0.14 
JUMLAH 215.89 56.87 9.38 0.57 4.32 0.26 




2. Plot 2 
Titik Koordinat : S= 05
020‟18.1” 
  E= 119
040‟45.1” 
     Ukuran plot : 10 m x 20 m 
2.a Tumbuhan Bawah 
Kuadran 
Berat Basah 






ton/ha Daun Batang Daun Batang Daun Batang 
1 130 41.99 101.54 41.99 25 10.35 0.035 0.42 0.19 
2 61.33 - 61.33 - 14.65 - 0.015 0.15 0.07 
3 45.33 - 45.33 - 12.42 - 0.012 0.12 0.06 
JUMLAH 278.65 250.19 62.42 0.062 0.69 0.32 




Serasah Kasar  
(g) 










BB BB sub BB BB sub SK SH SK SH 
1 300 95.7 24.27 24.27 78.2 19.68 2.45 0.20 1.13 0.09 
2 220 100.5 41.23 41.23 82.4 28.42 1.80 0.28 0.83 0.13 
3 110 101.47 11.29 11.29 81.45 8.96 0.88 0.09 0.41 0.04 
JUMLAH 242.05 57.06 5.14 0.57 2.36 0.26 




3. Plot 3 
Titik Koordinat : S= 05
020‟09.8” 
     E= 119
040‟43.4” 
     Ukuran plot : 10 m x 20 m 
3.a. Tumbuhan Bawah 
Kuadran 





(ton/ha) Daun Batang Daun Batang Daun Batang 
1 62.81 37.47 62.81 37.47 16.2 9.96 0.026 0.26 0.12 
2 51.62 - 51.62 - 16.75   0.017 0.17 0.08 
3 24 - 24 - 7.7   0.008 0.08 0.04 
JUMLAH 175.9 175.9 50.61 0.051 0.51 0.23 














(ton/ha) Total C (ton/ha) 
BB BB sub BB BB sub SK SH SK SH 
1 180 100 29.12 29.12 83.25 21.49 1.50 0.21 0.69 0.10 
2 120 100 33.76 33.76 83.64 23.35 1.51 0.23 0.69 0.11 
3 100.6 100.6 9.46 9.46 76.29 8.03 1.37 0.08 0.63 0.04 
JUMLAH 243.18 52.87 4.37 0.53 2.01 0.24 




Komposisi Jenis Tanaman Sub Sistem Agrisilvikulture Di Desa Mangempang 




Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 
Plot 1 
Jati lokal Tectona grandis Lamiaceae  
Kemiri  Aleurites moluccana Euphorbiaceae  
Nangka  Arthocarpus heterophylla Moroceae 
Mangga  Mangifera indica Anacardiaceae 
Kapuk randu Ceiba pentandra L Gaertn Malvaceae 
Durian  Durio zibenthinus Bombcaaceae 
Aren  Arenga pinnata Arecaceae 
Kakao  Theobroma cacao Sterculiaceae 
Plot 2 
Mahoni  Swietenia mahagoni Meliaceae  
Jabon putih Anthocephalus cadamba Rubiaceae 
Nangka  Artocarpus heterophylla Moroceae 
Kopi arabika Coffea arabica Rubiaceae  
Plot 3 
Jati putih Gmelina arborea Verbenaceae 
Sengon  Paraserianthes falcataria Mimosaceae  
Pisang kepok Musa paradisiaca Musaceae  
Kelapa  Cocos nucifera Arecaceae 





PETA LOKASI PENELITIAN 
 






Gambar 6. Pembuatan plot area  20 m x 50 m 
 
   




Gambar 8. Pola Agrisilvikultur Desa Mangempang 
 
    
Gambar 9. Pola Agrisilvikultur Desa Mangempang 
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Gambar 10. Sub Plot Pengambilan Sampel Tumbuhan Bawah Dan Serasah 
 
    




    
Gambar 12. Penimbangan Sub Sampel Sebelum Dan Setelah Di Oven 
 
